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Skripsi ini dilatar belakangi dengan adanya majelis ta’lim arba pagi di
Desa Bitahan Kecamatan Lokpaikat Kabupaten Tapin Provinsi Kalimantan
Selatan yang diminati jamaah, dari berbagai kalangan, seperti santri, guru,
pedagang, petani, PNS, anak-anak, remaja, orang tua, dan lansia. Majelis ta’lim
ini dapat menjadi sarana penguatan religiusitas bagi masyarakat, apalagi dengan
berbagai macam kesibukan yang dialami masyarakat. Berdasarkan hal ini, maka
tujuan penulisan skripsi ini yaitu untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan
majelis ta’lim arba pagi sebagai sarana penguatan religiusitas dalam masyarakat di
Desa Bitahan Kecamatan Lokpaikat Kabupaten Tapin Provinsi Kalimantan
Selatan, serta mengetahui faktor pendukung dan penghambat kegiatan tersebut.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan
deskriptif kualitatif. Subjek di dalam penelitian ini yaitu empat orang ustadz,
khodimul majelis, dua orang jama’ah perempuan, dan satu orang jama’ah laki-
laki. Objek penelitian ini adalah majelis ta’lim arba pagi sebagai sarana penguatan
religiusitas dalam masyarakat di Desa Bitahan Kecamatan Lokpaikat Kabupaten
Tapin Provinsi Kalimantan Selatan, serta mengetahui faktor pendukung dan
penghambat kegiatan tersebut. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dengan teknik pengoalahan data yang
meliputi reduksi data, display data, penarik kesimpulan, kemudian dilakukan
analisis data.

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh kesimpulan bahwa kegiatan
majelis ta’lim arba pagi sebagai sarana penguatan religiusitas dalam masyarakat di
Desa Bitahan Kecamatan Lokpaikat Kabupaten Tapin Provinsi Kalimantan
Selatan ini dapat berjalan dengan baik, apalagi dengan adanya faktor pendukung
seperti adanya 4 ustadz yang menyampaikan materi tentang kitab tauhid, fiqih,
tasawuf dan hadist yang sudah memuat semua materi untuk menguatkan
religiusitas masyarakat sehingga dapat menerapkannya di dalam kehidupan
sehari-hari, ditambah dengan adanya sarana yang nyaman dan lengkap untuk
melaksanakannya yaitu bertempat di Masjid Al Amanah, selalu adanya dukungan
dari tokoh masyarakat, serta semangat dari masyarakat yang memang selalu ingin
menambah wawasan tentang agama. Walaupun memang masih adanya faktor
penghambat seperti kelelahan yang dialami para jama’ah karena adanya
kesibukan masing-masing, terutama sibuk bekerja.
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